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BAB V 

PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Product terhadap minat anggota memilih pembiyaan pada 

Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo 

Srengat Blitar. 

Berdasarkan hasil penelitian, Product berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat anggota memilih pembiyaan pada Kopontren Al 

Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar. Product 

mempunyai pengaruh  positif terhadap minat anggota memilih pembiayaan 

yang berarti bahwa setiap penambahan untuk Product maka minat anggota 

milih pembiayaan akan meningkat. Dan begitu pula sebaliknya, jika 

mengalami penurunan dalam Product maka minat anggota memilih 

pembiyaan juga akan menurun. 

Produk merupakan unsur penting karena dapat mempengaruhi 

strategi pemasaran lainnya, dan juga terhadap perkembangan Kopontrn Al 

Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar. Berbagai 

produk yang dilayani dari baik simpanan maupun pembiayaan. Untuk 

pembiayaan yang ditawarkan oleh lembaga Kopontren Al Barkah 

Wonodadi Blitar adalah pembiayaan Ijarah, sedangkan untuk pembiayaan 

yang ditawarkan oleh lembaga Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar meliputi 

pembiayaan Musyarakah dan BBA yang tiap-tiap pembiayaan sesuai 

dengan kebutuhan dan prosesnya tidak menyulitkan para anggotanya.  Hal 

ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Thorik Gunara dan Utus 
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Hardiono Sudibyo dalam bukunya Marketing Muhammad SAW yang 

mendefinisikan suatu produk yaitu sebuah benda atau peplayanan yang 

ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen, baik itu 

kebutuhan primer seperti rasa lapar dan haus atau kebutuhan sekunder 

seperti hiburan.
1
 Pentingnya meningkatkan kualitas Product adalah untuk 

meningkatkan citra lembaga itu sendiri dan juga guna untuk menarik minat 

dan menjaga tingkat kepercayaan dari para anggotanya. 

Hasil peneliitan ini juga didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ellysa
2
 yang menunjukkan bahwa kualitas produk secara 

simultan berpegaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah. Karena 

dalam suatu lembaha kualitas produk sagat diperlukan untuk menunjukkan 

bahwa nasabah tersebut merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan. 

Pada variabel Product (X1) indikator yang paling dominan pada 

Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar adalah kualitas (mutu produk). 

Artinya indikator kualitas (mutu produk) yang diberikan oleh pihak 

lembaga sudah tepat bagi para nasabah. Sedangkan untuk indikator yang 

paling lemah adalah pelayanan (service) artinya disini sebagian besar 

anggota merasa kurang puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh 

lembaga sehingga indikator ini perlu ditingkatkan lagi guna untuk menarik 

minat nasabah pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar 

adapun untuk indikator yang paling dominan pada Kopsyah Podojoyo 

                                                           
1
 Thorik Gunara dan Utus Hardiono Sudibyo, “Marketing Muhammad Saw”..., Hal. 47 

2
  Ellysa Wahyu Wulandari, Pengaruh Strategi Promosi Dan Kualitas Produk Terhadap 

Minat Nasabah Dalam Menggunakan Produk Pembaiyaan Mudharabah Di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syari’ah, ( Yogyakarta : Skripsi, 2015) 
 



3 
 

Srengat Blitar adalah indikator pelayanan (service) artinya kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh pihak lembaga kepada para nasabahnya 

sudah memenuhi dimensi product. Sedangkan untuk indikator yang paling 

lemah adalah merk dagang (brand). Artinya pihak lembaga perlu 

meningkatkan dimensi merk dagang (brand) 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan dari peningkatan 

kualitas produk adalah untuk memberikan rasa puas bagi anggotanya yang 

jika nanti aggotanya merasa puas dengan produk yang diberikan maka 

akan terjadi pembelian ulang sehingga mampu meningkatkan profit bagi 

lembaga. 

b. Pengaruh Price terhadap minat anggota memilih pembiyaan pada 

Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo 

Srengat Blitar. 

Berdasarkan hasil penelitian, Price berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat anggota memilih pembiyaan pada Kopontren Al 

Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar. Price 

mempunyai pengaruh  positif terhadap minat anggota memilih pembiayaan 

yang berarti bahwa setiap penambahan untuk Price maka minat anggota 

milih pembiayaan akan meningkat. Dan begitu pula sebaliknya, jika 

mengalami penurunan dalam Price maka minat anggota memilih 

pembiyaan juga akan menurun. 

Price (Harga) merupakan unsur merupakan suatu nilai tukar yang 

bisa disamakan dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang 
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diperoleh dari suatu barang atau jasa. Dalam penetapan harga Kopontren 

Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar, dengan 

penetapan harga yang mampu bersaing dengan lembaga keuangan yang 

lainnya, di harapkan mampu menarik minat anggota dalam menggunakan 

produk pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan 

Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Kasmirdan Jakfar dalam bukunya Studi Kelayakan 

Bisnis, harga adalah sejumlah uang yang diserahkan dalam pertukaran 

untuk mendapatkan suatu barang atau jasa. Penentuan harga menjadi 

sangta penting untuk diperhatikan, mengingat harga merupakan salah satu 

penyebab laku tidaknya produk yang ditawarkan.
3
 

Hasil penelitain ini juga didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Diana
4
 yang meneliti tentang Pengaruh strategi Pemasaran 

dan Komunikasi terhadap minat anggota yang menunjukkan bahwa semua 

variabel pemasaran dan komunikasi secara simultan dan signifikan 

berpengaruh positif terhadap minat nasabah pada BMT Nur I’anah Plered 

Cirebon. 

Pada variabel Price (X2) indikator yang paling dominan pada 

Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar adalah persaingan, artinya lembaga 

ini mampu bersaing ditengah gencarnya keberadaan lembaga simpan 

pinjam konvensional yang saat ini juga tengah menaikkan eksistensinya. 

Sedangkan untuk indikator yang paling lemah adalah elastisitas 

                                                           
3
 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, ed. Revisi, Cet 5, (Jakarta: Kencana, 

2007), hal. 53 
4
   



5 
 

permintaan, artinya indikator ini perlu diitngkatkan lagi guna untuk 

menarik minat nasabah pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi 

Blitar. Untuk indikator yang paling dominan pada Kopsyah Podojoyo 

Srengat Blitar adalah persaingan dan indikator yang paling lemah adalah 

elastisitas permintaan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penentuan suatu tingkat 

harga yang tepat akan memberikan rasa puas dan tepat terhadap anggota 

yang menggunakan produk pembaiyaan dari lembaga itu sendiri  

c. Pengaruh Promotion terhadap minat anggota memilih pembiyaan 

pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo 

Srengat Blitar. 

Berdasarkan hasil penelitian, Promotion berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat anggota memilih pembiyaan pada Kopontren Al 

Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar. Promotion 

mempunyai pengaruh  positif terhadap minat anggota memilih pembiayaan 

yang berarti bahwa setiap penambahan untuk Promotion maka minat 

anggota milih pembiayaan akan meningkat. Dan begitu pula sebaliknya, 

jika mengalami penurunan dalam Promotion maka minat anggota memilih 

pembiyaan juga akan menurun. 

Promosi yaitu suatu kegiatan dalam memperkenalkan dan 

mendorong peminatan terhadap produk yang ditawarkan. Promosi yang 

dilakukan oleh Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah 

Podojoyo Srengat Blitar yaitu dengan beberapa cara 
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yang ditempuh diantaranya dengan penyebaran brosur, benner, majalah 

atau buku situs web serta komunikasi dari mulut ke mulut. Hal ini sesuai 

dengan teroi yang dikemukakan olh Sofyan Assauri dalam bukunya 

Manajemen Pemasaran bahwa suatu produk berapapun bermanfaat akan 

tetapi jika tidak dikenal oleh konsumen, maka produk tersebut tidak akan 

diketahui manfaatnya dan mungkin tidak dibeli oleh konsumen. Oleh 

karena itu, perusahaan harus berusaha mempengaruhi para konsumen, 

untuk menciptakan permintaan atas produk, kemudian dipelihara dan 

dikembangkan. Selain itu kegiatan promosi ini juga diharapkan akan dapat 

mempertahankan ketenaran merek (brand) selama ini dan bahkan 

ditingkatkan, bila menggunakan progrm promosi yang tepat.
5
 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Zamroni dan Wahibur
6
 yang meneliti tentang Pengaruh Marketing 

Mix terhadap keputusan nasabah yang menunjukkan bahwa secara 

simultan semua variabl berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah. 

Pada variabel Promotion (X3) indikator yang paling dominan pada 

Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar adalah personal selling artinya 

promosi yang dilakukan oleh pihak lembaga dengan memberikan 

informasi produk secara langsung kepada nasabah mampu memberikan 

efek yang positif terhadap minat pembiayaan pada Kopontren Al Barkah 

                                                           
5
 Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 
hal. 264 

6
 Zamroni dan Wahibur Rokhman, Pengaruh Marketing Mix Dan Syariah Compliance 

Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Bank Umum Syariah Di Kudus. (Kudus : Jurnal, 

2016) 
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Wonodadi Blitar. Sedangkan untuk indikator yang paling lemah adalah 

promosi penjualan. Artinya perlu adanya pengingkatan penawaran produk 

lembaga kepada calon anggota. Untuk indikator yang paling dominan pada 

Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar adalah publisitas.artinya kegiatan 

promosi produk pembaiayaan melalui publisitas yang dilakukan oleh 

lembaga terkait sudah tepat dan indikator yang paling rendah adalah 

periklanan artinya pihak lembaga harus meningkatkan sarana promosi 

mereka agar lebih menarik dan mempengaruhi calon nasabahnya. 

Dengan demikian, apabila sebuah perusahaan melakukan strategi 

promosi yang tepat maka keberadaan lembaga mereka akan dengan cepat 

dan mudah dikenal oleh masyarakat luas. 

d. Pengaruh Place terhadap minat anggota memilih pembiyaan pada 

Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo 

Srengat Blitar. 

Berdasarkan hasil penelitian, Place berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat anggota memilih pembiyaan pada Kopontren 

Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat 

Blitar. Place mempunyai pengaruh  positif terhadap minat anggota 

memilih pembiayaan yang berarti bahwa setiap penambahan untuk Place 

maka minat anggota milih pembiayaan akan meningkat. Dan begitu pula 

sebaliknya, jika mengalami penurunan dalam Place maka minat anggota 

memilih pembiyaan juga akan menurun. 
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lokasi yang strategi dan mudah dijangkau oleh masyarakat atau 

anggota akan membantu memudahkan mereka menuju ke tempat tersebut. 

Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat 

Blitar terletak di lokasi yang sangat strategi dan mudah untuk dijangkau 

oleh anggota untuk melakukan interaksi dan transaksi. Hal ini juga sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Throrik Gunara dan Utus Hardiono 

Sudibyo dalam bukunya Marketing Muhammad Saw yang menyatakan 

bahwa Place juga dapat diartikan sebagai pemilihan tempat atau lokasi 

usaha. Perencanaan pemilihan lokasi yang baik, tidak hanya berdasar pada 

istilah strategis, dalam artian memandang pada jauh dekatnya pada pusat 

kota atau mudah tidaknya akomodasi menuju tempat 

tersebut.memanfaatkan kelebihan yang perusahaan Anda miliki adalah inti 

dari distribusi.
7
 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Weli 
8
 tentang Pengaruh Marketing Mix terhadap minat nasabah yang 

menunjukkan bahwa semua variabel berpengaruh signifikan terhadap 

variabel minat nasabah. 

Pada variabel Place (X4) indikator yang paling dominan pada 

Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar adalah indikator dekat dengan 

lokasi perumahan ataumasyarakat sedangkan untuk indikator yang paling 

lemah adalah dekat dengan kawasan industri atau pabrik. Untuk indikator 

yang paling dominan pada KopsyahPodojoyo Srengat Blitar adalah 

                                                           
7
 Thorik Gunara dan Utus Hardiono Sudibyo, Marketing Muhammad Saw ...,  Hal 52 

8
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indikator dekat dengan lokasi perumahan ataumasyarakat sedangkan untuk 

indikator yang paling lemah adalah dekat dengan kawasan industri atau 

pabrik. 

Dengan demikian, strategi penentuan lokasi usaha penting untuk 

dipertimbangan matang-matang sebelum mentukan lokasi usaha yang 

tepat untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. 

e. Pengaruh Product, Price, Promotion dan Place terhadap minat 

anggota memilih pembiyaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi 

Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar. 

Berdasarkan hasil penelitian Strategi pemasaran produk secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat anggota memilih 

pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah 

Podojoyo Srengat Blitar. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap 

penambahan untuk strategi produk, harga, promosi dan lokasi maka minat 

anggota memilih pembiayaan Ijarah pada Kopontren Al Barkah Wonodadi 

Blitar, maka akan meningkatkan minat anggota memilih pembiayaan 

Musyarakah dan BBA pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar. 

Variabel-variabel dalam strategi pemasaran terhadap minat anggota 

memilih pembaiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan 

Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar adalah saling berkaitan pada masing-

masing variabel. Dalam hal ini, pengetahuan konsumen dari anggota itu 

dianggap penting. Dalam upaya mempertahankan anggota, salah satunya 

strategi lembaga guna mningkatkan pemahaman anggota mengenai 
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informasi produk-produk yang tepat. Karena dengan anggota memahami 

pengetahuan dari produk yang ditawarkan maka anggota akan memahami 

fasilitas dari produk yang digunakan, merasakan kemudahan dalam 

bertransaksi, serta mengetahui manfaat dari produk tersebut. Dengan 

meningkatnya pengetahuan anggota akan menjadikan produk yang unggul 

sekaligus mempengaruhi anggota dalam mengambil keputusan untuk 

menggunakan pembaiyaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar 

dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa untuk meningkatkan 

minat anggota memilih pembiayaan  perlu adanya strategi pemasaran yang 

tepat. Dimana setiap variebel jika menggunakan strategi yang tpat akan 

meningkatkan profit bagi lmabag terkait, dan juga akan berpengaruh 

terhadap tingi rendahnya pengguna produk jasa tersebut. 

Jadi sesuai dengan penjelasan diatas maka dapat di simpulkan 

bahwa secara simultan atau secara bersama-sama Produk, Harga, pormosi 

dan Lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat anggota memilih 

pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah 

Podojoyo Srengat Blitar. 

 


